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Abstract 

Indonesia is a country that upholds the rule of law as stipulated in the 1945 Constitution Article 1  
paragraph (3), then law enforcement in Indonesia is entirely the responsibility o f the state which in  
this case is carried out by law enforcement institutions in Indonesia, such as: Correctional 
Institutions which deals with the life of a prisoner during a criminal period, which is meant in  this 

case is a prison sentence. Therefore, this study is entitled Selection of the best tamping detainees 
using a decision support system using the AHP (Analytical Hirarchy Process) method, which will 
be made to carry out the selection process of Assistance Prisoners (tamping) at the Women's 
Penitentiary Class IIB Batam. The results of calculations using the AHP method which uses 202 

data to rank, then from these data it can be seen that Nur Aini Fatimah, Gayatri Ningrum, and Nia 
Nurmala occupy the top position with the same total ranking value of 0.59351573727442 followed 
by Gita Kharisma with the acquisition of values a total of 0.49975038375527 and Rowiyah with a 
total value of 0.49787528998359. 

 
Kata Kunci : Analytical Hirarchy Proces, Tamping, Lembaga Pemasyarakatan. 
 
I. Pendahuluan 

Indonesia adalah Negara hukum negara berdasarkan atas hukum dan keadilan bagi warganya. 
Maksudnya adalah segala kewenangan dan tindakan alat-alat perlengkapan negara atau dengan kata 
lain diatur oleh hukum. Hal yang demikian akan mencerminkan keadilan bagi pergaulan hidup 
warganya (Abdul Aziz, 2011). Pemikiran negara hukum di mulai sejak Plato dengan konsepnya 

“bahwa penyelenggaraan negara yang baik adalah yang didasarkan pada pengaturan (hukum) yang 
baik yang disebut dengan istilah nomoi”. Kemudian ide ten tang negara hukum popular pada abad 
ke-17 sebagai akibat dari situasi politik di Eropa yang didominasi oleh absolutisme. Dalam 
perkembangannya, paham negara hukum tidak dapat dipisahkan dari paham kerakyatan. Sebab pada 

akhirnya, hukum yang mengatur dan membatasi kekuasaan negara atau pemerintah diartikan 
sebagai hukum yang dibuat atas dasar kekuasaan dan kedaulatan rakyat. Dalam kaitannya dengan 
negara hukum, kedaulatan rakyat merupakan unsur material negara hukum, di samping masalah 
kesejahteraan rakyat (Ni’matul, 2005). 

Indonesia merupakan negara yang menjunjung tinggi supremasi hukum sebagaimana yang 
tertuang di dalam UUD 1945 Pasal 1 ayat (3), maka penegakan hukum di Indonesia sepenuhnya 
menjadi tanggung jawab negara yang dalam hal ini diemban oleh lembaga-lembaga penegakan 
hukum di Indonesia, seperti: Lembaga Pemasyarakatan yang mengurusi perihal kehidupan 

narapidana selama menjalani masa pidana, yang dimaksudkan dalam hal ini adalah pidana penjara. 
Sebagaimana diatur dalam UU No 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang- Undang Hukum Pidana 
(KUHP), Rumah Tahanan Negara (RUTAN) merupakan tempat tersangka atau terdakwa yang di 
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tahan selama proses penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang pengadilan di Indonesia. 

Rumah Tahanan Negara adalah unit pelaksana teknis di bawah Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia (dahulu Departemen Kehakiman). Saat ini tenaga petugas keamanan Lembaga 
Pemasyarakatan masih jauh dari ideal. Sebab, jumlah sipir tak sebanding dengan jumlah warga 
binaan (narapidana), sedangkan narapidana orang. Peran Tamping sangat dibutuhkan dalam upaya 

mengisi kebutuhan kekurangan petugas Rumah Tahanan Negara atau Lembaga Pemasyarakatan 
(Ni’matul, 2005).  

Terkait dengan aspek pembinaan dan sebagai salah satu upaya mendorong keikutsertaan 
Narapidana dalam pelaksanaan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan, narapidana dapat diangkat 

sebagai pemuka atau tamping serta menjamin pelaksanaan pengangkatan dan pemberhentian 
pemuka atau tamping secara efektif, diperlukan adanya suatu tata cara pengangkatan dan 
pemberhentian Tamping. Oleh sebab itu, maka penelitian ini berjudul Pemilihan Tahanan 
Pendamping (tamping) terbaik menggunakan sistem pendukung keputusan dengan metode AHP 

(Analytical Hirarchy Process), yang akan di buat untuk melakukan proses pemilihan Tahanan 
Pendamping (tamping) pada Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Batam. 
 
II.  Metode Penelitian 

Kerangka Pikir Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini ditunjukkan seperti pada gambar 
berikut: 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

Deskripsi Gambar 1: 

1. Mulai  

2. Studi Literatur  

3. Pengumpulan Data, mengumpulkan data mengenai Tahanan Pendamping (tamping) pada 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Batam. 

4. Analisa Masalah, menganalisa mengenai masalah pemilihan Tamping dari seluruh Napi 

yang ada pada Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Batam. 

5. Pembangunan Sistem 
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6. Pengujian AHP, dengan menggunakan perhitungan manual AHP untuk mencocokan nilai 

yang ada di sistem dan nilai yang telah di hitung menggunakan perhitungan manual AHP.  

7. Jika Berhasil Maka akan di lanjutkan kesimpulan, tetapi jika tidak melakukan pengulangan 

dari Pembangunan Sistem. 

8. Penarikan Kesimpulan  

9. Selesai 

 

Analisis dan Perancangan 

Analisis Data 

Perhitungan manual pada penelitian ini menggunakan data sampel tamping sebanyak 202.  

Perancangan Alur Sistem  

Pada tahap ini dilakukukan perancangan sistem dengan menggunakan Falowchart dan 
Diagram Konteks. Flowchart merupakan suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 

menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses (instruksi) 
dengan proses lainnya dalam suatu program. Berikut flowchart dari sistem pemilihan Napi terbaik. 

 
Gambar 1. Flowchart Sistem 

Gambar 2  menjelaskan alur sistem dimulai dengan input kriteria, input tamping atau napi dan input 
tiap-tiap tamping berdasarkan kriteria, kemudian seluruh inputan dihitung menggunkan metode 
AHP dan menghasilkan tamping terbaik. 
Penetapan kriteria diperoleh dari kriteria yang ada. Gambar 2   menunjukan struktur hirarki 

permasalahan yang ingin diteliti yaitu penentuan Napi berdasarkan beberapa kriteria.  

Mulai 

Selesai 
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Gambar 2. Flowchart Perhitungan AHP 
 
Deskripsi Gambar 3: 

1. Mulai  

2. Masukkan Kriteria yang digunakan 

3. Masukkan alternative  

4. Menghitung bobot krieria dengan rumus yang dingunakan sesuai dengan metode AHP 

5. Menghitung nilai eigen  

6. Proses perhitungan eigen masing-masing kriteria 

7. Proses perhitungan seluruh kriteia, jika hasilnya ≤0,1 maka has ilnya konsisten dan di 

lanjutkan ke hasil perangkingan, namun jika hasilnya tidak ≤0,1 maka di lakukan perulangan 

perhitungan dengan memasukkan kriteria yang dingunakan. 

8. Selesai  

Perancangan Alur Sistem DFD 

Tahap ini adalah tahap perancangan yang dibuat menggunakan data flow diagram yang 
menjelaskan alur sistem yang akan dibuat. Berikut perancangan alur sistem menggunakan DFD 

akan dijelaskan sebagai berikut. 
1. Perancangan Diagram Konteks 

Perancangan diagram konteks dari sistem pemilihan tamping terbaik dapat dilihat sebagai 

berikut. 

Mulai 

Selesai 
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Gambar 3. Data Flow Diagram Level 0 

Gambar 4   menjelaskan user bertugas untuk input data user, input data tamping, input data 

bobot, input data kriteria dan input nilai tamping, selanjutnya sistem akan memberikan info 

seputaran data user, data tamping, data karakter dan hasil perankingan yang telah dihitung 

menggunakan AHP. Dan Lembaga yang memberikan data tamping, data kriteria, dan nilai. 

Selanjutnya Lembaga menerima hasil perankingan.  

 

2. Data Flow Diagram Level 1 

Perancangan ddata flow diagram dari sistem pemilihan tamping terbaik dapat dilihat sebagai 

berikut 

 

Gambar 4. Data Flow Diagram Level 1 

Gambar 5 DFD level 1, user memasukan data tamping, data kriteria, data bobot, nilai 
tamping. Selanjut nya sistem akan menampilkan data tersebut, lalu proses perangkingan 
dihitung menggunakan metode AHP yang memerlukan nilai bobot, kriteria dan nilai tamping. 
Sistem akan menghitung otomatis dan user mendapatkan hasil perankingan tamping terbaik.  
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3. Data Flow Diagram Level 2 

 
Gambar 5. Data Flow Diagram Level 2 

Gambar 6 DFD Level 2, merupakan rincian dari proses 1.4 yaitu proses perhitungan AHP. 
pada level ini proses olah data hasil perhitungan AHP dibagi menjadi 2 proses yaitu 1.4.1 
input perhitungan AHP dan 1.4.2 hasil perhitungan AHP. kedua proses ini mengelola data 
tamping dan kriteria yang sudah di input di tabel tamping dan tabel kriteria dalam database, 

lalu data tersebut akan dihitung menggunakan algoritma AHP dan hasilnya akan ditampilkan 
ke user. 
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III. Hasil dan Pembahasan 

Persiapan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 202 data. Data tersebut merupakan data 
survey Tamping pada Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Batam. Data yang digunakan 
dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. Hasil Uji Coba Admin 

No Nama 

Kriteria 

Telah 

menjalani 
masa 

pidana 
paling 

singkat 6 
bulan 

Telah 
menjalani 

1/3 masa 
pidana 

Tidak 
pernah 

melangga
r tata 

tertib 

Sehat 
jasman

i 

Mempunyai 
kecakapan 

dan 
keterampila

n khusus 

1 
RIDA 
ROFAIDA 

6 bulan – 
1,5 Tahun 

Pertimbang
an 

Baik Sehat Cukup Baik 

2 WILASRI 
6 bulan – 
1,5 Tahun 

Tidak 
Sesuai 

Baik Sehat Cukup Baik 

3 
DEA 
FANANY 1,5 Tahun – 

3 Tahun 

Sangat 

Sesuai 

Baik 

Tidak 
Sesuai 
Kriteri

a 

Tidak Baik 

4 
KARNENG
SIH 

3 Tahun – 
5,5 Tahun 

Tidak 
Sesuai 

Tidak 
Masuk 
Kriteria 

Sehat Cukup Baik 

5 
RIRIN 
PUSPITAS
ARI 

1,5 Tahun – 

3 Tahun 

Pertimbang

an 

Tidak 
Baik 

Tidak 
Sesuai 
Kriteri

a 

Baik 

. . . . . . . 

. . . . . . . 

. . . . . . . 

202 
Gita 

Kharisma 
0 – 6 bulan 

Tidak 
masuk 

Sangat 
Baik 

Sehat 
Sangat 

Tidak Baik 

 

Data sejumlah 202 dengan 5 kriteria akan diproses menggunakan metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP). 

Standarisasi Data 

Standarisasi data dilakukan apabila terdapat perbedaan satuan yang signifikan diantara 

variabel-variabel yang diteliti. Jika variabel yang di gunakan sudah memiliki skala yang sama, 
maka standarisasi tidak perlu dilakukan. Untuk hal ini peneliti tidak boleh melakukan standarisasi 
tanpa mempertimbangkan konsekuensi terhadap hasil yang didapatkan. 

Karena pada data yang digunakan terdapat ketidakseragaman dalam penilaian, maka pada 

penelitian ini standarisasi data tidak dilakukan. jika standarisasi dilakukan akan sangat beresiko data 
akan menjadi tidak valid. 
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Hasil Implementasi Sistem  

Tahap implementasi sistem merupakan proses membangun sistem sesuai dengan rancangan 
dan desain sistem yang telah dibuat sebelumnya. Tahapan ini bisa dibagi menjadi beberapa bagian 

sesuai dengan fungsi-fungsi yang dibuat.  

 

Gambar 5. Halaman login pengguna 

Setiap tekan tombol “Login”, Sistem melakukan validasi username dan password yang 

dimiliki. Apabila data yang diinputkan tidak benar, maka sistem memberikan informasi kesalahan 

seperti gambar 6 berikut ini. 

 

Gambar 6. Halaman informasi kesalahan pengisian data login 

Sedangkan apabila benar, sistem akan menampilkan halaman menu yang sesuai dengan hak 

akses pengguna. 

Halaman Profile 

Potongan program diatas terdapat function getCProfile dimana pada function ini mengambil 
nilai dari database. Dan admin dapat melihat  profile yang ada dan berfungsi untuk mengelola data 

profile. Berikut ini bentuk hasil impelementasi halaman profile. 
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Gambar 7. Halaman profile 

Halaman User 

Potongan program diatas terdapat function cekUser dimana pada function ini mengambil nilai 
dari database. Dan admin dapat melihat  daftar user yang ada dan berfungsi untuk mengelola data 
user. Berikut ini bentuk hasil impelementasi halaman user. 

 
Gambar 8. Halaman User 

Pada halaman menu daftar user, terdapat fungsi untuk tambah data user dengan cara 

memilih menu “Tambah User” 

 

Gambar 9. Halaman tambah data user 

Pada halaman tambah data user, admin dapat menginput data user baru. Sedangkan tombol 

“lihat/Edit” berfungsi untuk menampilkan halaman rubah data user. Berikut ini hasil implementasi 

halaman rubah data user. 

 

Gambar 9. Halaman rubah data user 



 

 

  

VOL: 1, NO: 2, TAHUN: 2020 44 

 

Sedangkan tombol “Hapus” berfungsi untuk menghapus data user yang ada. Pada saat 

menghapus salah satu data, Sistem memberikan konfirmasi penghapusan data seperti gambar 

berikut ini. 

 

Gambar 10. Halaman konfirmasi penghapusan data bahan 

Halaman Tamping 

Potongan program diatas terdapat function getTamping dimana pada function ini mengambil 
nilai dari database. Dan admin dapat melihat  daftar tamping yang ada dan berfungsi untuk 
mengelola data tamping. Berikut ini bentuk hasil impelementasi halaman tamping. 

 
Gambar 11. Halaman tamping 

Halaman Penilaian Kriteria 

Potongan program diatas terdapat function nilaiPerbandingan dimana pada function ini 
mengambil nilai dari database. Dan admin dapat melihat  daftar penilaian kriteria yang ada dan 
berfungsi untuk mengelola data penilaian kriteria. Berikut ini bentuk hasil impelementasi halaman 

penilaian kriteria. 

 
Gambar 12. Halaman penilaian kriteria 
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Halaman Bobot Kriteria 

Potongan program diatas terdapat function updateBobot dimana pada function ini mengambil 
nilai dari database. Dan admin dapat melihat  daftar bobot kriteria yang ada dan berfungsi untuk 

mengelola data bobot kriteria. Berikut ini bentuk hasil impelementasi halaman bobot kriteria. 

 
Gambar 13. Halaman bobot kriteria 

Halaman Perankingan 

Potongan program diatas terdapat function construct dimana pada function ini mengambil 
nilai dari database. Dan admin dapat melihat  daftar perankingan yang ada. Berikut ini bentuk hasil 

impelementasi halaman perankingan. 

 
Gambar 14. Halaman peranking 

Berdasarkan hasil perangkingan menggunakan perhitungan metode AHP maka dari 202 data 

Tamping (tahanan pendamping) pada Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Batam yang 
mendapatkan rangking pertama yaitu 3 orang dengan nilai tertinggi 0,59351573727442. 
Berdasarkan hasil rangking tersebut maka Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Batam 
dapat memilih 10 Tamping terbaik yang akan di pilih.  
 

Hasil Pengujian  

Metode pengujian yang dilakukan untuk uji coba sistem ini adalah black box testing. Metode 

pengujian ini mengutamakan uji coba pada fungsi-fungsi sistem perangkat lunak tanpa melihat 
hubungannya dengan kode program yang dibuat. 
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Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, Berikut ini hasil dari proses pengujian yang 

telah dilakukan :  
Tabel  2. Hasil Uji Coba Admin 

No. Komponen Uraian Hasil 

1. Login Menu yang berfungsi untuk 

membuka halaman dashboard admin 

Sukses 

2. Kelola Profil Untuk melihat data profil dan 

mengedit profil 

 

Sukses 

3. Kelola User Untuk melihat data user, mengedit, 

menghapus dan menambahkan data 

user. 

 

Sukses 

4. Kelola Tamping Untuk melihat data tamping, 

mengedit, menghapus dan 

menambahkan data tamping. 

Sukses 

5. Kelola Kriteria Untuk melihat data kriteria, 

mengedit, menghapus dan 

menambahkan data kriteria. 

 

Sukses 

6. Kelola Periode Untuk melihat data periode, 

mengedit, menghapus dan 

menambahkan data periode. 

Sukses 

7. Penilaian Kriteria Untuk melihat dan mengedit data 

penilaian kriteria 

Sukses 

8. Bobot Kriteria Untuk melihat dan mengedit data 

bobot kriteria 

Sukses 

9. Perankingan Untuk melihat hasil perankingan 

menggunakan metode AHP 

Sukses 
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Pembahasan 

Hasil penerapan algoritma AHP pada data tamping pada Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas II B Batam dapat kita lihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 4 1.Hasil Perangkingan Menggunakan Algoritma AHP 

Dengan melihat gambar di atas, kita dapat mengetahui bahwa Nur Aini Fatimah, Gayatri 
Ningrum, dan Nia Nurmala menempati posisi teratas dengan nilai perangkingan total yang sama 
sebesar 0,59351573727442 diikuti oleh Gita Kharisma dengan perolehan nilai total sebesar 

0,49975038375527 dan  Rowiyah dengan nilai total 0,49787528998359. 

 
 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian Pemilihan Tahanan Pendamping (Tamping) Terbaik Dengan Metode Ahp 

(Studi Kasus: Lembaga Permasyarakatan Perempuan Kelas IIB Batam) sebagai berikut : 

1. Sistem dapat dijalankan sesuai dengan kebutuhan dalam menangani masalah yaitu 

menggunakan metode AHP. 

2. Atribut yang digunakan menjelaskan detail bahan untuk mendapatkan rekomendasi.  

Saran 

Adapun saran yang diharapkan sebagai berikut : 

1. Sistem ini kedepannya dibuat lebih ringkas agar dapat memudahkan pengguna. 

2. Diharapkan aplikasi ini dapat diterapkan di sektor yang lebih luas. 
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